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PENDIDIKAN DALAM PERSPEKTIF ALQUR’AN : SEBUAH PENGANTAR Oleh: 

Oyoh Bariah 

  

A. Pendahululan   

 Alqur’an al-Karim adalah saru-satunya wahyu yang masih ada hingga sekarang. Ia 

merupakan kitab yang tidak pernah tercampur dengan kebatilan dari manapun datangnya 

(Qs. Al-Anbiya’/21:2). Begitulah Alqur’an yang diturunkan hingga saat ini. Semua ini 

merupakan jaminan dan penjagaan Allah SWT (Qs.al-Hijr/15:9).   

 Alqur’an juga mempunyai sendi utama yang esensial yaitu berfungsi memberi petunjuk ke 

jalan yang benar. Firman Allah SWT:  

 öΝçλ m; ¨βr& ÏM≈ ysÎ=≈ Á¢9$# tβθè=yϑ÷èƒt t  Ï%©!$# t ÏΖÏΒ ÷σϑßø9$# 

ç�Åe³u;ƒã uρ Πãuθø%r& š†Ïφ  LÉ=¯9Ï “Ï‰öκu‰ tβ# u ö•à)ø9#$ #x‹≈ yδ ¨βÎ)    

∩ ∪ #ZŽ•Î6 x. #\• ô_r& 

Artinya: Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus 

dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh 

bahwa bagi mereka ada pahala yang besar(Qs.al-Isra’/17: 9)  

Petinjuk-petunjuk Alqur’an ini baik yang berhubungan dengan persoalan akidah, syari’ah 

dan akhlak dengan menjalankan dasar-dasar prinsipil  mengenai persoalan –persoalan  

tersebut.  

    šχρã•©3x tGtƒ öΝßγ¯=èy9suρ öΝÍκöŽ s9Î) tΑÌh“çΡ $ tΒ Ä¨$ ¨Ζ=Ï9 t  Îi  t7çF 

Ï9 •t 2òÏe%!#$ y 7 ø‹9sÎ) !$uΖø9t“Ρr& ρu 3 •Ìç/–“9$#ρu ÏM≈uΖÉi•t7 9ø$$ /Î 

Artinya: Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan kami turunkan kepadamu 

Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang Telah diturunkan kepada 

mereka dan supaya mereka memikirkan (Qs.an-Nahl/16:44).  
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Dari pada itu semua adalah kewajiban kita sebagai umat muslim untuk mempelajari dan 

memperhatikan ayat-ayat Alqur’an  (Qs. Az-Zumar/39:18, Qs.Muhamad/47:24) dengan 

perhatian yang sungguh-sungguh, di samping  dapat mengantar umat manusia kepada 

keyakinan dan kebenaran Ilahiyah, juga untuk menemukan alternatif-alternatif baru melalui 

pengintegrasian ayat-ayat Alqur’an dengan perkembangan situasi, kondisi dan kebutuhan 

masyarakat tanpa mengorbankan prissip-prinsip pokok ajaran (al-Ushul al‘ammah) atau 

mengabaikan perincian-perincian yang termasuk dalam wewenang ijjtihad.  

Dengan demikian akan ditemukan kebenaran-kebenaran penegasan Alqur’an, bahwa:  

a. Allah akan memperlihatkan tanda-tanda kebesaran-Nya di seluruh ufuk dan pada  

 diri  manusia,  sehingga  terbukti  bahwa  ia  (Alqur’an)  adalah  

benar.(Qs.Fushilat/41:53)  

b. Fungsi diturunkannya kitab suci kepada para Nabi (tentunya terutama Alqur’an) adalah 

untuk memberikan jawaban atau jalan keluar bagi perselisihan dan problemproblem  

yang dihadapi masyarakat (Qs.al-baqarah/2:213) (Quraish Shihab 2004:  

100)  

Dari bukti ayat-ayat  Alqur’an ini, membaca Alqur’an seharusnya diikuti dengan 

pemahaman dan analitis kritis. Hal ini seharusnya diusahakan oleh setiap individu muslim 

dalam menyikapi kitab-Nya. Mempelajari Alqur’an berarti membaca Alqur’an, memahami, 

menganalisa dan mengungkap hukum-hukum Allah, termasuk juga pesanpesan, ketentuan-

ketentuan beragam ancaman, janji dan  kabar gembira serta pelbagai kebutuhan umat Islam 

untuk mengisi perannya dalam peradaban dunia.  

 Dampak  nyata yang muncul ketika umat Islam menjauhi Alqur’an—atau sekadar 

menjadikan Alqur’an hanya sebagai bacaan keagamaan- maka sudah pasti Alqur’an akan 

kehilangan relevansinya terhadap realitas-realitas alam semesta. Alqur’an banyak 

mengandung hal yang bersifat dialogis  terhadap alam semesta yang belum pernah tertera 

dalam kitab-kitab samawi sebelumnya.  

 Jadi fungsi Alqur’an bukan hanya sebatas untuk dibaca. Lebih dari itu, Alqur’an mampu 

berdialog dengan orang-orang yang berfikir tentang hal –hal yang mereka dengar agar dapat 

menjadi satu bangsa yang dinamis, kreatif, dan berbuat banyak utnuk kemajuan bangsanya. 

Ini dikarenakan mereka telah memahami dan menghayati kandungan Alqur’an serta mampu 

menganalisis tujuan dan maksudnya. Berangkat dari hal semacam ini,  
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Alqur’an mampu berdilaog aktif dalam pembentukan pola pikir manusia. (Muhammad 

AlGhazali: 1996: 23)  

  

B.Manusia sebagai Khalifah   

  Sebagaimana telah disinggung dalam bagian sebelumnya, bahwa Alqur’an  

mengintroduksikan dirinya sebagai petunjuk kepada jalan yang benar untuk kesejahteraan 

dan kebahagiaan manusia. Nabi Muhamad sebagai Rasulullah bertugas menyampaikan, 

menyuscikan dan mengajarkannya pada manusia.  

   

 |=≈ tGÅ3ø9$# ãΝßγßϑ=Ïkèyãƒ uρ öΝÍκ�Ïj.t“ãƒ uρ Ïµ ÏG≈ tƒ#u  öΝÍκöŽ n=tã 

(#θ=è÷F tƒ öΝåκ÷]ÏiΒ Zωθß™u‘ z ↵‹Íh ÏiΒ 

W{$# ’ûÎ y]yèt/ “Ï%©!$# uθèδ    ∩⊄∪ 

& Î7•Β 9≅≈ n=|Ê ’∀Å9s ã≅ ö6 s%  ÏΒ 

(#θçΡ%x. βÎ)uρ sπ yϑõ3Ïtø: $#uρ 

Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di antara 

mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan 

mengajarkan mereka Kitab dan hikmah (As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya 

benar-benar dalam kesesatan yang nyata. (Qs.al-Jumu’ah/62:2)  

  

Kata menyucikan dalam surat di atas menurut Quraish Shihab (2004: 72) mengidentikannya 

dengan arti mendidik yang maknanya jauh berbeda dengan makna mengajar yaitu mengissi 

benak dan otak anak didik dengan pengetahuan yang berkaitan dengan alam metafisika  dan 

fisika    
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 Tujuan yang dicapai dengan pembacaan, penyucian dan pengajaran tersebut adalah 

pengabdian kepada Allah yang sejalan dengan tujuan penciptaan manusia yang ditegaskan 

dalam surat adz-Dzariyat:56 berikut ;  

   ∩∈∉∪ Èβρß‰ç7 ÷èu‹Ï9 āωÎ) }§ΡM}$#ρu £  Ågø: $# àMø)n=yz $ tΒ uρ 

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku (Qs.adz-Dzariyat/51:56)  

  Aktivitas yang dimaksud di atas tersimpul dalam “kandungan surat al-Baqarah:30:  

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi “, dan surat Hud; 

61 : “Dan Dia yang menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menugaskan kamu untuk 

memakmurkannya”. Adalah tugas dan kewajiban manusia sebagai khalifah Allah untuk 

memakmurkan alam semesta dengan segala potensi dan keanekaragamannya. Ternyata 

tanggunjawab yang dimainkan oleh seorang khalifah tidaklah enteng dan sederhana.  

 Meskipun demikian, dalam tugas dan kekhalifahannya di bumi, manusia dilengkapi  dengan 

potensi-potensi. Alqur’an menegaskan bahwa manusia mempunyai 

karakteristikkarakteristik yang unik yang ada pada setiap manusia di muka bumi ini. Atribut 

pertama yang penting adalah manusia dilengkapi dengan fitrah yang dimilikinya semenjak 

lahir.   

  Kata “fitrah” yang digunakan Alqur’an terdapat pada surat ar-Rum ayat 30:  

 š�Ï9≡ sŒ 4 «! $# È, ù=⇐yÏ9 Ÿ≅ƒÏ‰ö7 s? Ÿω 4 $pκŽö n=tæ } ¨$ ¨Ζ9$# t• sÜsù  

ÉL9©$# !«#$ N|t• ôÜ Ïù  4 $ Z ‹ ÏΖym È $#Ïe9Ï 

7yγy_ôuρ Οó%Ï'r sù    ∩⊂⊃∪ tβθßϑn=ôèt ƒ Ÿω Ä¨$ 

¨Ζ9$# uŽsYò2r& ∅ Å3≈ s9uρ ÞΟÍhŠs)ø9$# 

Ú Ïe$!$# 

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) 

fitrah Allah yang Telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada  

 fitrah  Allah.  (Itulah)  agama  yang  lurus;  tetapi  kebanyakan  manusia  tidak          

 mengetahui.(Qs.Ar-rum/30:3  )                         
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Sabda Rasulullah SAW dalam hadisnya juga menyatakan : 

 رواه( اويمجسانه ينصرانه او يهودانه فابواه الفطرة على يولد مولود كل

 )  البخارى

Artinya: Setiap anak dilahirkan itu telah membawa fitrah beragama (perasaan percaya 

kepada Allah) Maka kedua orangtuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama yahudi, 

Nasrani ataupun Majiusi.(HR.Bukhary)  

Kata fitrah sebagaimana termaktub dalam Alqur’an dan hadis di atas, bila diinterpretasikan 

lebih lanjut terdapat implikasi pendidikan bahwa dalam diri manusia terdapat potensi dasar 

beragama yang benar dan lurus yaitu Islam Di dalamnya terkandung pula berbagai 

komponen psikologis  yang satu sama lain saling berkaitan dan menyempurnakan bagi 

kehidupan manusia.  

 Fitrah beragama yang terdapat di dalam diri manusia mempunyai komponenkomponen 

potensial yaitu kemampuan dasar untuk beragama, di mana faktor iman sebagai intinya 

beragama. Adanya mawahib dan qabiliyat (tendensi atau kecenderungan) yang mengacu 

kepada keimanan kepada Allah SWT, naluri dan kewahyuan , juga sifat fitrah yang diartikan 

sebagai kondisi jiwa yang suci bersih yang bersifat reseftif terbuka kepada pengaruh 

eksternal, termasuk pendidikan.(Muzayin Arifin : 1991: 97-100)  

 Di samping karakteristik fitrah yang dimiliki oleh manusia sebagai khalifah, ada 

karekteristik lain bahwa manusia mempunyai ruh yang bersatu dengan badan. Ditambah 

dengan akal sebagai anugrah Allah bagi manusia juga kebebasannya untuk memilih tingkah 

lakunya sendiri. Sehingga manusia dalam kiprahnya di muka bumi sebagai khalifah dalam 

mengolah dan memberdayakan alam tidak hanya berdasarkan pada penalaran akal saja, akan 

tetapi juga pada hal-hal yang bersifat ruhani dan pada ajaranajaran agama.  

 Berbeda sekali dengan konsep Barat tentang hakikat manusia terpengaruh oleh 

materialisme. Orang-orang Barat memahami bahwa manusia tersusun dari materi dalam 

bentuk tubuh dan otak yang berfikir, atau materi dan jiwa hingga keruhanian tidak dihargai 

lagi, sejalan dengan itu agama yang banyak kaitannya dengan keruhanian sudah dipandang 

tidak penting, bahkan dianggap tidak relevan lagi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi modern sekarang. (Harun Nasution: 1995: 287)  
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 Sementara konsepsi Islam memandang hakikat manusia terstruktur dari tiga komponen sifat 

dasar manusia yaitu ruh, akal dan jasmani yang saling berhubungan, merupakan satu 

kesatuan yang utuh dan integral. Maka dalam proses pendidikan, untuk membentuk manusia 

berkualitas, beriman dan bertakwa dalam peran dan tanggungjawabnya sebagai khalifah, 

hendaknya sistem pendidikan Islam dibangun dan disusun atas dasar tabiat (sifat dasar) 

manusia tersebut untuk dibina dan dikembangkan , yang selanjutnya dihadapkan pada tujaun 

penciptaan manusia itu sendiri yaitu penghambaan dan pengabdian diri kepada Allah Swt 

dalam arti yang seluas-luasnya.  

  

C. Terma Pendidikan Dalam Alqur’an  

 Istilah pendidikan yang umum digunakan dalam literatur kependidikan Islam 

dipresentasikan dalam bahasa arab melalui dua kata yaitu tarbyah dan ta’dib.Apabila kita 

merujuk pada Alqur’an ada tiga akar kata yang digunakan dalam mengartikulasikan makna 

tarbiyah yaitu :  

Pertama: tarbiyah berasal dari akar kata    –  ر berarti  

Pertama; tarbiyah berasal dari akar kata   

 
 berarti ر -  

  
 artinya bertambah dan زاد و  

berkembang (Ibn Mandzur: 304), sebagaimana firman Allah SWT dalam surat ar-Rum ayat 

39:   

 ;ο4θ x.y—  ÏiΒ ΟçF ÷•?#su  !$tΒ uρ ( «!$# y‰ΨÏã (#θç/ö� tƒ Ÿξsù Ä¨$Ζ9¨$# 

ÉΑ≡ uθΒø r& þ’Îû (#uθç/÷Žz• Ïj9 $\/Íh‘  ΒÏi 

ΟçF ÷•s?# u !$ tΒ uρ    ∩⊂ ∪ tβθà 

ÏèôÒßϑø9$# Νãèδ y7 Í× ¯≈s9ρ'é' ùs «!$# 

tµô_uρ šχρß‰ƒ•Ìè? 
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Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 

manusia, Maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa 

zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat 

demikian) Itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).(Qs.ar-Rum/30:39) 

Kedua;   -   ر yang dibandingkan dengan     –   yang mengandung  

makna tumbuh dan berkembang Seperti ugkapan puisi Ibn Arabi yang dikutip Ibn Mandzur 

(306) berikut ini:|  

 و& ر  $%  )(’ ن # +*   # " ! ـــ  

Artinya: “Barang siapa yang bertanya tentang aku, sesungguhnya tempat tinggalku di Mekah 

dan di sanalah aku tumbuh besar”.  

Ketiga, berasal dari      ًبً   –رب  yang dibandingkan dengan   /  /(  ُ  –  berarti 

memperbaiki, mengurusi kepentingan, mengatur, menjaga dan memperhatikan (Murtadha 

al-Zunaidi: 142-143)  

Dalam Alqur’an akar kata ini disebut dalam dua tempat, yaitu :  

    ∩⊄⊆∪ #ZŽ• Éó|¹ ’ ÎΤ$u‹ −/u‘ $ yϑx. $ yϑßγ÷Ηxqö‘$# Éb>§‘ ≅è%ρu πÏyϑôm•§9$# 

z  ÏΒ ÉeΑ—%!$# yy$ uΖy_ $ yϑßγs9 ôÙÏ÷z#$uρ 

Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua  

Telah mendidik Aku waktu kecil".(Qs.al-Isra’/17:24)  

   ∩⊇∇∪ t ÏΖÅ™ x8Ì� çΗéå ô ÏΒ $ uΖŠÏù |M ÷WÎ6 s9uρ #Y‰‹ Ï9ρu $uΖŠÏù y7 

În/t�çΡ óΟ s9r& Αt$ s% 

Artinya: Fir'aun menjawab: "Bukankah kami Telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, 

waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari 

umurmu (Qs.As-Syua’ra: 26:18)  

Selain dari ketiga akar kata di atas, kata lain yang berasal dari akar kata ini juga adalah kata  

 Menurut ar-Raghib al-Asfahany (189) bahwa kata Rabb berasal dari kata tarbiyah  رب  
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artinya menumbuhkan perilaku demi perilaku secara bertahap hingga mencapai batas 

kesempurnaan. Kata Rabb  mutlak digunakan untuk penyebutan nama tuhan, hal ini bisa 

dipahami bahwa Allah bersifat mendidik, mengasuh juga memelihara di samping sifat-sifat 

Allah yang melengkapi Dzat-Nya.  

Maududi, sebagaimana dikutip Abdurahman Saleh Abdullah (1990:18-19) 

menyebutkan bahwa mendidik dan memelihara merupakan salah satu dari sekian banyak 

makna implisit yang terkandung di dalam kata rabb. Demikian pula Qurtubi menjelaskna 

bahwa kata rabb merupakan bentuk diskripsi yang diberikan kepada seseorang yang 

melakukan suatu perbuatan dan pembinaan secara paripurna. Sementara ar-Razi membuat 

perbandingan antara Allah yang Maha Pendidik dengan manusia sebagai pendidik. Allah 

sebagai pendidik dikenal maha pemurah dan dibutuhkan oleh semua mahluk yang 

dididiknya, karena Allah adalah Sang Pencipta yang mengetahui betul kebutuhankebutuhan 

hamba-hamba-Nya sebagai anak didik.. Selain itu, ciptaan-Nya tidak terbatas kepada mahluk 

atau keompok tertentu saja seperti manusia misalnya, melainkan pada seluruh mahluk-Nya 

yang universal dan tiada batasnya. Oleh sebab itu, Dia dilukiskan sebagai Rabb al-Alamin 

penguasa dan tuhan semesta alam.  

Kata rabb dalam Alqur’an diulang sebanyak 950 kali dengan dihubungkan pada 

obyek-obyek yang begitu banyak. Kata ini juga sering dikaitkan dengan kata-kata alam, yang 

diulang dalam Alqur’an sebanyak 43 kali seperti pada  ayat berikut :  

      ∩⊆∈∪ t ΗÏs>≈ yè9ø$# >Éb u‘ !¬ ‰ßϑôptø: $#uρ 4 

(#θßϑ n=sß t %Ï!©#$ ΘÏθös)9ø$# ã• Î/#Šy yìÜÏ )à ùs 

 Artinya: Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya. segala puji 

bagi Allah, Tuhan semesta alam.(Qs. Al-An’am/6:45)  

Selanjutnya kata rabb  juga dikaitkan pula dengan manusia seperti Nabi Musa dan Harun  

(Qs. Al-A’raf/7:122), denga benda-benda angkasa (Qs.at-Taubah/9:129), langit dan bumi  

(qs.ar-R’ad/13: 16), arah Barat dan Timur (Qs.as-Syua’ra/28::28), angkasa (Qs. 

AlFalaq/113:1) kelompok manusia (Qs. An-Nas/144”1) dan lain-lain.  

 Dari contoh ayat-ayat tersebut, kata rabb dapat dipahami lebih banyak bermakna 

memelihara yang mencakup pada semua ciptaan  dan mahluk Allah tak terkecuali manusia. 



Solusi, Vol. 10, No. 22 Maret 2012 – Mei 2012  

  

9  

  

Karenanya pendidikan juga berarti pemeliharaan terhadap segala apa yang ada di bumi dan 

di langit sebagai anugrah Allah untuk dikembangkan dengan baik dan memberi manfaat bagi 

manusia dan alam itu sendiri, karena antara satu alam dengan alam yang lainnya saling 

membutuhkan dalam suatu ekosistem.(Abudin Nata: 1998: 209)  

 Meskipun demikian dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan lebih diarahkan dan 

dikonsentrasikan kepada manusia. Hal ini bukan tanpa alasan, Islam memposisikan manusai 

sebagai mahluk yang dimuliakan dalam bentuknya yang paling sempurna (Qs.atTin/95:4) 

bahkan Allah melebihkan mereka atas mahluk Allah yang lainnya, firman Allah SWT :  

 4’ n? tã óΟßγ≈ uΖù=āÒsùρu ÏM≈ t7ÍhŠ©Ü9$# ∅šÏiΒ Νßγ≈ oΨø%y— u‘uρ Ì• 

ós7t9ø$#uρ ÎhŽ9y 9ø#$ ’ ûÎ 

öΝßγ≈ oΨù=uΗxq ρu ΠtŠ#yu  

û Í_ t/ $ ΨoøΒ §•x. ô‰s)9sρu    

∩∠⊃∪ WξŠÅÒø s? $ 

oΨø)n=yz ô£ϑÏiΒ 9�� ÏVŸ2 

Artinya: Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut mereka di 

daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka 

dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan makhluk yang Telah kami  

ciptakan.(Qs.al-Isra’/17:70)  

 Kata pendidikan dalam penggunaannya senantiasa diiringi dengan kata-kata pengajaran, 

pendidikan dan pengajaran. Meskipun demikian dua kata ini mempunyai makna yang 

berbeda, pelakunya disebut  dengan pendidik dan pengajar. Pendidik adalah pemberi atau 

penanam dasar dan bekal nilai-nilai kehidupan yang diharapkan bisa terwarisi kepada 

generasi penerus, seperti agama, pandangan hidup, budi pekerti, sopan santun, praktek 
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penerapan ilmu dalam kehidpuan dan sebagainya. Sedang pengajar adalah pemberi pelajaran 

atau ilmu pengetahuan di bangku pendidikan formal. M.Quraish Shihab dalam bukunya 

Membumikan Alqur’an (2004:172) menegaskan bahwa kata  2%&(3 و pada surat al-

Jumuah ayat 2

 
artinya  mencusikan lebih diidentikkan dengan arti mendidik, sedangkan 

mengajar tidak lain kecuali mengisi benak anak didik dengan pengetahuan yang berkaitan 

dengan alam metafisika dan fisika.    

 Memang, apabila kita merujuk pada Alquran, kata ‘allama yang berarti mengajar diulang 

sebanyak 39 kali. Dalam bentuk fi’il madli’ disebut 22 kali dan bentuk fiil mudlari’ di ulang 

17 kali, hampir keseluruhan ayat –ayatnya tersebut menyatakan bahwa apa yang Allah 

ajarkan kepada mahluknya itu lebih dapat dimaknakan dan lebih dekat dengan mengajarkan 

ilmu pengetahuan dari pada membina kepribadian. Seperti contoh berikut:  

 $yγ¯=ä. u !$ oÿôœF{ #$ tΠyŠ#u  zΝ¯=tæuρ 

Artinya : Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, "  

(QS.Al-Baqarah/2:31)  

 ¨βÎ) ( >  ó x« Èe≅ä.  ΒÏ $ uΖ�Ï?ρé& uρ ÎŽö• ©Ü9#$ t, ÏÜΖtΒ $ oΨôϑÏk=ãæ 

â¨$ Ζ9¨$# $ γyƒ• 'r¯≈ tƒ tΑ$ s%u ρ  ( yŠ…ρã#Šy ≈ßϑyŠøn=ß™ ^y ‘Íuρu    

∩⊇∉∪ ß  Î7ßϑø9$# ã≅ ôÒx 9ø$# uθçλ m; #x‹≈yδ 

Artinya : Dan Sulaiman Telah mewarisi Daud dan dia berkata: "Hai manusia, kami Telah 

diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya 

(semua) Ini benar-benar suatu kurnia yang nyata".(QS.A’naml/27:17)  

Kata “allama” pada kedua ayat diatas jelas sekali lebih mengandung arti pengertian 

sekedar memberi pengetahuan ketimbang arti pembinaan kepribadian . Sedikit kemungkinan 

Allah mendidik serta membina keperibadian nabi Adam juga nabi Sulaiman ‘Alaihima Al-

salam dengan nama-nama benda dan suara burung .  

Dari ayat-ayat yang berkenaan dengan pengajaran ini, bahwa Alquran telah 

mengisyaratkan manusia adalah mahluk Allah  yang diberi kemampuan dan potensi untuk 
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belajar. Manusia adalah manusia paedagogik yang dapat di didik dan di ajar juga dapat 

mendidik dan mengajar. Karena memang Alquran telah memposisikan manusia pada derajat 

kemuliaan dalam arti tidak memposisikan manusia dalam kehinaan, kerendahan dan tidak 

berharga seperti binatang, benda mati atau mahluk lainya.   

Untuk itu Allah SWT berfirman :  

  ÍνÍ÷ö∆r' Î/    Ì•óst7 ø9$# ’Îû “Ì• øg rB y7 ù=àø9$#ρu ÇÚö‘{F$# ’Îû $ ¨Β 

/ä3s9 t� ¤‚y™ ©! $# ¨β&r t• s? óΟ 9s&r 

Artinya : Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa yang ada 

di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya.”( QS. Al-hajj/22:65)  

Alquran juga telah menumbuhkan kehormatan dan harga diri dalam diri manusia 

sekaligus menyadarkan manusia terhadap karunia Allah. Lebih dari itu Allah juga telah 

membekali manusia berbagai kemampuan, seperti kemampuan membedakan mana yang hak 

dan batil, kedurhakaan dan ketakwaan (QS. Al-syams/91:7-10), kemampuan untuk belajar 

(QS. Al-alaq/ 96:3 dan 5, qS. Al-baqarah/2:31) juga berbagai sarana dan prasarana untuk 

belajar seperti penglihatan, pendengaran dan hati (QS. Al-balad/90:8-9, QS. 

AlRahman/55:1-4) disertai pula dengan kemampuan menulis (QS. Al-qalam/68:1, QS. Al- 

alaq/96:4)  

Bukti perhatian Alquran terhadap terma –terma dan konsep pendidikan dalam artinya 

yang sangat luas, juga ditunjukan dengan begitu banyaknya term al-ilm berikut bentuk 

jadiannya. Terma ilmu dalam Alquran diulang kurang lebih sebanyak 778 kali. Dan masih 

ada pula term-term lain yang meskipun tidak secara langsung menggunakan term alilm, 

secara implisit banyak menunjukan tentang ilmu dalam arti pengetahuan.  

   Istilah selanjut nya untuk pendidikan adalah ta’dib berasal dari akar kata addaba – 

yuaddibu artinya mengasuh serta mendidik anak dengan prilaku dan ahlak yang mulia . kata 

ini tidak dijumpai dalam Alqiuran, melainkan dalam hadits Rasilullah SAW:  

 )  سمعانى ابن رواه( ديبى تأ فاحسن  رًبىً بنى ادً 

Artinya : “ Tuhanku telah mendidikku, maka ia sempurnakan pendidikanku “  

.( H.R Ibn Syam’any)  
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Pada tingkat operasional, pelaksanaan pendidikan dapat mempola pada prilaku Nabi 

Muhammad SAW dalam membina keluarga dan sahabatnya, karena segala apa yang 

dilakukan Rasulullah merupakan manifestasi dari kandungan Alquran. Berikut Hadits 

Rasulullah SAW yang diriwayatkan Aisyah Radiyallah ‘anha menyatakan :  

 رواه( القرأن كان وسلم عليه هللا ضلى هللا نبي خلق فـان

 )   مسلم

Artinya : “Sesungguhnya akhlak Rasulullah adalah Alquran” (HR. Muslim)  

Selanjutnya Iqra’ atau perintah membaca, adalah kata pertama dari wahyu pertama 

yang diterima oleh nabi Muhammad SAW. Kata ini sedemikian pentingnya sehingga diulang 

dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Mungkin mengherankan bahwa perintah tersebut 

ditunjuk pertama kali kepada seseorang yang tidak pernah membaca suatu kitab sebelum 

turunnya Al-Quran ( QS al-‘Ankabut/29:48), bahkan seorang yang tidak pandai membaca 

suatu tulisan sampai akhir hayatnya . Namun, keheranan ini akan sirna jika disadari artu iqra’ 

dan disadari pula bahwa perintah ini tidak hanya ditujukan kepada pribadi nabi Muhammad 

SAW. semata-mata, tetapi juga untuk umat manusia sepanjang sejarah kemanusiaan, karena 

realisasi perintah tersebut merupakan kunci pembuka jalan kebahagiaan hidup duniawi dan 

ukhrawi.(Quraish Shihab: 2004;167-168)  

 Kata iqra’ yang diambil dari kata qara’a pada mulanya berarti “menghimpun “ . Apabila 

anda merangkai hurup atau kata kemudian anda mengucapkan rangkaian tersebut, anda telah 

menghimpunya atau, dalam bahasa Al quran, Qara’tahu qira’atan. Arti asal kata ini 

menunjukan bahwa iqra’ yang diterjemahkan dengan “bacalah “,  tidak mengharuskan 

adanya suatu teks tertulis yang dibaca, tidak pula harus diucapkan sehingga terdengar oleh 

orang lain. Karenanya anda dapat menemukan, dalam kamus- kamus bahasa, beraneka 

ragam arti dari kata tersebut- antara lain, menyampaikan, menelaah, membaca , mendalami 

meneliti, mengetahhui ciri-cirinya, dan sebagainya, yang kesemuanya dapat dikembalikan 

kepada hakikat  “ menghimpun ”  yang merupakan arti  

akar kata tersebut.   

Dalam susunan redaksi wahyu pertama ini tidak disebutkna obyeknya, maka obyek 

yang dimaksud bersifat umum, mencakup segala sesuatu yang dapat dijangkau oleh kata 



Solusi, Vol. 10, No. 22 Maret 2012 – Mei 2012  

  

13  

  

tersebut. Baik itu bacaan suci yang bersumber dari Tuhan maupun yang bukan, baik yang 

menyangkut ayat-ayat yang tertulis (Qur’aniyah) maupun yang tidak tertulis (Kauniyah). 

Demikianlah Alquran ssecara dini menggaris bawahi pentingnya “ membaca ” dan keharusan 

adanya keikhlasan serta kepandaian memilih bahan -bahan bacaan yang tepat.  

Selain itu, dalam Alqur’an banyak pula ditemukan ayat-ayat Alqur’an yang 

menganjurkan manusia untuk menggunakan akal, pikiran, penalaran dan 

sebagainya.Ungkapan Alqur’an dalam menjelaskan tentang potensi akal sebagai ciri 

istimewa dari manusia dinyatakan dalam bentuk kata kerja, yakni ‘aqaluh dalam 1 ayat, 

ta’qilun 24 ayat, na’qilu dan ya’qiluha masing-masing 1 ayat dan ya’qilun 22 ayat.Selain 

kata ta’qilun makna senada diungkapkan pula dnegan kata yatafakkarun ataupun 

tatafakkarun. Kata ta’qllun dan tatafakkarun dalam konteks Alqur’an secara umum sebagai 

seruan agar mereka yang memiliki potensi pikir, melakukan kajian, serta analisis terhadap 

kehidupan sosial kemasyarakatan, seperti firman Allah Swt berikut:  

   ∩⊄⊆⊄∪ tβθè=É)÷ès? öΝä3ª=yès9 ÏµÏG≈ tƒ#u  Νöà6 s9 ª!$# ß  Îi t7 ãƒ š•9Ï≡ 

x‹x. 
Artinya; Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum-hukum-Nya) 

supaya kamu memahaminya.(Qs.al-Baqarah/2;242)  

 …çµ s9 ã�≈ yγ÷ΡF{$# $yγÏF óss? ÏΒ “ Ì•ôfs? 5>$ oΨôãr& uρ 9≅ŠÏ‚¯Ρ ΒÏi 

×π¨Ψy_ …çµ s9 šχθ 3ä?s βr& öΝà2ß‰tn r& –Šθu tƒ &r 

 Ö‘$ tΡ Ïµ‹Ïù Ö‘$ |ÁôãÎ) $! yγt/$|¹r' sù â  !$ x èyàÊ ×π−ƒÍh‘èŒ …ã& s!uρ çŽ9y 

3Å9ø#$ çµ t/$ |¹r&uρ ÏN≡ t• ϑyW¨9#$ Èe≅à2 ÏΒ $ yγ‹ùÏ    

∩⊄∉∉∪ šχρã•©3x tGs? öΝä3ª=yè9s ÏM≈tƒ Fψ$# ãΝà6 s9 ª!#$ 

Ú Îi  t7ãƒ š•Ï9≡ x‹x. 3 Mô s%uŽItôm$$ sù 
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Artinya: Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan 

anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia mempunyai dalam kebun itu segala 

macam buah-buahan, Kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai 

keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, 

lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu 

memikirkannya.(Qs.al-Baqarah/2a;266)  

  

Selain seruan untuk memperhatikan masalah-masalah kehidupan sosial juga di antara 

ayatayat Alqur’an menyeru untuk melakukan kajian terhadap gejala alam fisik yang dilihat 

oleh manusia di sekitarnya secara makro. (Qs.al_baqarah/2:164, Qs. An-Nahl.16:!2, Qs. Ar-

Rum/30:24 dan lain)  

 Dengan mengkaji aturan-aturan alam ini secara makro-akan membentuk akal tersusun 

dengan cermat dan terataur. Kajian ini bukanlah hanya sekedar kajian alam belaka, tujuan 

sebenarnya adalah untuk memperbaiki hati manusia dan menegakan kehiduan di muka bumi 

berdasarkan atas prinsip-prinsip kebenaran dan keadilan yang sebenarnya yang terkandung 

dalam bangunan alam dan kehidupan ini.(Muhamad Quthb:  

1984:133-134)  

 Dari ungkapan-ungkapan Alqur’an yang menyeru manusia untuk berfikir kirits dan analitis, 

dapat disimpulkan bahwa Alqur’an mendudukkan akal pada posisi yang penting. Karen 

akallah manusia bertanggungjawab atas perbuatan-perbuatannya dan akal yang ada dalam 

diri manusia itulah yang dapat dipakai Tuhan sebagai pegangan dalam menentukan pahala 

dan hukuman bagi manusia.(Harun Nasoton:1989: 49)  

 Penghargaan tinggi Alqur’an terhadap akal ini sejalan dengan perintah untuk menuntut ilmu. 

Sebagaimana diketahui ayat yang pertama diturunkan kepada nabi Muhammad SAW 

mengandung kata-kata Iqra’ (bacalah), ‘allama (mengajar ) al-qalam (pena) dan ya’lam 

(mengetahui). Di mana kata-kata tersebut dengan jelas mempunyai hubungan yang erat 

dengan ilmu pengetahuan sebagai bukti hasil kerja akal juga Pendidikan dalam upaya 

mengembangkan segala potensi yang Allah berikan dalam diri manusia sebagai pemeran  

khalifah sekaligus hamba Allah SWT.  

  

D. Penutup   

 Peran  manusia hidup di dunia adalah sebagai hamba Allah sekaligus  khalifah   yang 

mengemban tugas untuk membangun peradaban. Kemajuan peradaban dapat diraih  dengan 
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pendidikan.Perhatian Islam  terhadap pendidikan dapat ditunjukan adanya  ayatayat Alqur’an 

maupun hadis yang menyeru manusia untuk berpikir kritis dan analitis terhadap ayat-ayat 

Tuhan baik itu Qur’akiyah maupun Kauniyah, bahkan ayat pertama yang turun merupakan 

perintah untuk mengkaji dan berpikir, dan memprhatikan segala sesuatu yang ada dihadapan 

manusia.  

              Wallahu A’lam bi ash-Shawab   
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